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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kesiapan belajar siswa dalam 
pembelajaran berdiferensiasi. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan kesiapan belajar 
siswa kelas IV SDN Banyumanik o3 pada pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara dan angket sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kesiapan siswa berada dalam kategori tinggi dengan rata-rata presentase 
78,65%. Perkembangan motorik merupakan indikator dengan perolehan presentase tertinggi 
(82,59%). Sedangkan motivasi merupakan indikator dengan perolehan presentase terendah 
(75%). Upaya yang dilakukan guru dalam proses pemenuhan kebutuhan belajar siswa yaitu 
dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi untuk menyesuaikan metode dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa 
kesiapan belajar siswa merupakan aspek yang perlu diperhatikan untuk merancang strategi 
pembelajaran dengan tepat. Guru perlu terus menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 
serta kesiapan siswa untuk memastikan bahwa semua siswa dapat belajar dengan maksimal. 
Selain itu, dengan memahami kesiapan belajar siswa, guru dapat mengoptimalkan pencapaian 
tujuan pembelajaran serta mendukung perkembangan potensi siswa. 
 
Kata Kunci: Kesiapan Belajar, Strategi Pembelajaran, Pembelajaran Berdiferensiasi. 
 
 
Abstract. This research is motivated by the importance of student learning readiness in 
differentiated learning. The purpose of this research is to describe the learning readiness of fourth 
grade students of SDN Banyumanik o3 in differentiated learning. This study uses a descriptive 
qualitative approach with data collection techniques in the form of observation, interviews and 
questionnaires as data collection techniques. The results of this study indicate that student readiness 
is in the high category with an average percentage of 78.65%. Motor development is the indicator 
with the highest percentage (82.59%). Meanwhile, motivation is the indicator with the lowest 
percentage (75%). Efforts made by teachers in the process of meeting students' learning needs are 
by implementing differentiated learning to adjust learning methods and strategies according to 
student characteristics. This research confirms that student learning readiness is an aspect that 
needs to be considered to design learning strategies appropriately. Teachers need to continuously 
adapt learning to students' needs and readiness to ensure that all students can learn optimally. In 
addition, by understanding students' learning readiness, teachers can optimize the achievement of 
learning objectives and support students' potential development  
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan aspek 
penting dalam kebutuhan dasar 
manusia. Manusia dapat memeroleh 
pengetahuan, keterampilan, serta 
pengembangan sikap yang berdampak 
pada keberlangsungan hidupnya 
dengan adanya pendidikan. Pendidikan 
merupakan proses kehidupan dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
setiap individu untuk menjalankan 
kehidupan secara utuh, dan menjadi 
seorang manusia yang terdidik, baik 
dalam aspek kognitif, afektif, ataupun 
psikomotor (Suharyati et al., 2019). 
Proses pendidikan ini bukanlah hal yang 
mudah untuk dirasakan hasilnya dalam 
sekejap. Hal ini dikarenakan, pendidikan 
merupakan investasi yang hasilnya 
dapat terasa dalam jangka Panjang. 
(Nurjanah & Syamsudin, 2023) 
mengemukakan bahwa pendidikan 
memiliki peran yang besar dalam 
membentuk Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang memiliki kompetensi serta 
dapat bersaing dalam tingkatan global. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa 
pendidikan memiliki peranan penting 
dalam menyesuaikan adanya 
pemkembangan IPTEK yang semakin 
pesat. Meskipun demikian, nilai-nilai 
luhur sebagai identitas bangsa 
Indonesia tetap dijaga dan tidak 
diabaikan.  

 Salah satu aspek penting yang 
memengaruhi keefektifan pada proses 
pembelajaran adalah kesiapan belajar. 
Hal ini dikarenakan persiapan belajar 
memiliki kaitan dengan faktor 
psikologis, kognitif, serta fisik setiap 
individu dalam menerima pengetahuan 
baru. Kesiapan fisik, psikis, dan materiil 
merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan belajar 
(Jumasrin, 2019). Menurut konteks 
psikologi pendidikan, kesiapan belajar 
memiliki kaitan yang erat dengan teori 
perkembangan kognitif. Hal tersebut 

menekankan pada bagaimana 
pentingnya kesiapan mereka dalam 
proses pembelajaran. Kesiapan belajar 
sangat penting dalam meningkatkan 
capaian akademik serta perkembangan 
pribadi siswa, sehingga pendidik butuh 
untuk mengenali dan memberikan 
fasilitas yang mendukung kesiapan 
belajar guna mencapai hasil yang 
maksimal dalam proses pembelajaran.  

 Solusi yang dapat diterapkan 
dalam meningkatkan kesiapan belajar 
siswa yaitu melalui pembelajaran 
berdiferensiasi. Pembelajaran 
berdiferensiasi yaitu pembelajaran yang 
dilakukan dengan memerhatikan 
kesiapan belajar, kebutuhan, serta 
minat siswa. Pembelajaran 
berdiferensiasi merupakan langkah 
yang dapat dilakukan untuk 
menyesuaikan segala proses 
pembelajaran di kelas dalam 
pemenuhan kebutuhan belajar siswa 
(Marlina & Aini, 2023). Pada 
pembelajaran ini mengedepankan 
bahwa setiap individu mempunyai 
potensi, minat, serta motivasi yang 
berbeda, sehingga guru memiliki peran 
untuk mampu membuat koordinasi dan 
kolaborasi setiap perbedaan tersebut 
dengan strategi pembelajaran yang 
tepat (Faiz et al., 2022). Menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi dapat 
menghadirkan pengalaman yang efektif 
bagi siswa, karena memungkinkan siswa 
untuk belajar sesuai kebutuhannya 
masing-masing. Pendekatan 
berdiferensiasi dapat memudahkan 
pendidik dalam memberikan dukungan 
yang tepat sasaran kepada siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian 
(Dhera et al., 2024) dimana pada 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
penggunaan pendekatan yang berbeda 
seperti pendekatan berdiferensiasi 
efektif dalam pemenuhan kebutuhan 
dan kesiapan masing-masing siswa, 
sehingga pembelajaran menjadi tepat 
sasaran. Melalui pembelajaran 
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berdiferensiasi ini, guru dapat memberi 
kesempatan kepada siswa untuk dapat 
belajar sesuai dengan kebutuhan 
mereka, sehingga aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor yang dimilikinya akan 
berkembang secara optimal. 

 Melakukan analisis mengenai 
kesiapan belajar siswa merupakan hal 
penting dalam menentukan apakah 
pembelajaran berdiferensiasi dapat 
diimplementasikan secara efektif.  Hal 
ini sesuai pendapat (Purnawanto, A.T., 
2023) bahwa penting bagi seorang guru 
untuk mengenali siswa secara individu, 
seperti kesiapan belajar, gaya belajar, 
kebutuhan belajar, minat, serta 
kemampuan yang mereka miliki. Hal ini 
bertujuan agar guru dapat merancang 
strategi serta tindakan dalam medukung 
proses pembelajaran mereka. Adapun 
pendapat lain dari  (Dhera et al., 2024) 
bahwa seorang guru perlu untuk 
mengetahui kebutuhan serta kesiapan 
belajar siswa sebelum proses 
pembelajaran dimulai agar dapat 
menyusun materi, media pembelajaran, 
serta pendekatan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kesiapan belajar siswa. 
Analisis kesiapan ini dapat 
memudahkan guru dalam 
mengidentifikasi siswa yang perlu 
dukungan tambahan, serta menyusun 
materi ajar, strategi, dan penilaian yang 
menyesuaikan kebutuhan siswa untuk 
memberikan kesempatan belajar yang 
lebih adil kepada mereka. Pembelajaran 
berdiferensiasi memberikan 
keleluasaan serta kemampuan 
mendukung kebutuhan siswa untuk 
meningkatkan potensi yang dimilikinya 
sesuai kesiapan belajar, minat, dan 
profil belajar masing-masing siswa 
(Purnawanto, A.T., 2023). Analisis 
kesiapan belajar menjadi pondasi yang 
penting untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif. Selain itu, 
memastikan bahwa setiap siswa mampu 

belajar sesuai dengan cara dan potensi 
yang dimilikinya.  

 Pendekatan berdiferensiasi 
mempunyai potensi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
namun tidak semua siswa siap 
menerima pendekatan yang 
ditawarkan. Selain itu, penerapan 
pendekatan yang tidak memperhatikan 
kesiapan belajar siswa dapat 
menjadikan pembelajaran tersebut 
menjadi tidak optimal, baik dari segi 
pemahaman materi maupun 
keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil 
pra-penelitian yang dilakukan di kelas IV 
SDN Banyumanik 03 menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa siswa yang 
belum bisa menyesuaikan diri dengan 
pendekatan berdiferensiasi. Beberapa 
siswa masih terlihat kesulitan apabila 
guru mengimplementasikan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
minat, tingkat kesiapan, serta gaya 
belajar masing-masing. Berdasarkan 
temuan awal, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang kesiapan belajar siswa 
kelas IV di SDN Banyumanik 03 dalam 
mengikuti pembelajaran 
berdiferensiasi. 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mendeskripsikan kesiapan belajar 
siswa kelas IV pada pembelajaran 
berdiferensiasi, dengan harapan dapat 
memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai bagaimana 
kesiapan siswa memengaruhi 
keberhasilan penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. Selain itu, peneliti 
berharap penelitian ini mampu 
berkontribusi dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. 
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Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian mengenai riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung bersifat 
analisis (Wekke, 2019). Pada penelitian 
ini, peneliti mendeskripsikan kesiapan 
belajar siswa kelas IV di SDN 
Banyumanik 03 dalam mengikuti 
pembelajaran berdiferensiasi. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 
Banyumanik 03, Kecamatan 
Banyumanik, Kota Semarang dengan 
subjek penelitian siswa kelas IV SDN 
Banyumanik 03. Triangulasi dalam 
penelitian ini yaitu berupa triangulasi 
teknik. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu berupa observasi, 
angket, serta wawancara. Sumber data 
pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV 
SDN Banyumanik 03 dengan jumlah 28 
siswa dan guru kelas IV. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu berupa 
angket, pedoman wawancara, serta 
pedoman observasi siswa semasa 
proses pembelajaran. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu berupa data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tingkat kesiapan belajar masing-
masing siswa pasti memiliki perbedaan. 
Hal tersebut dapat dipengaruhi adanya 
faktor internal serta faktor eksternal. 
Adapun faktor internal yaitu meliputi 
keadaan fisik dan mental siswa, 
sedangkan faktor eksternal dapat 
berupa kondisi lingkungan dan 
dukungan yang diterima. Meskipun 
masing-masing siswa mempunyai 
kesiapan belajar yang berbeda-beda, 
masing-masing siswa harus memiliki hak 
untuk dapat memperoleh pembelajaran 
yang setara. Sehubungan dengan ini, 
sebagai guru perlu merancang 
pembelajaran yang menyesuaikan 
kebutuhan belajar masing-masing 
siswa, yaitu yang berkenaan dengan 
kesiapan belajarnya.  

Pentingnya memahami 
karakteristik siswa juga tidak boleh 
diabaikan begitu saja. Setiap siswa pasti 
memiliki perbedaan dalam memahami 
materi ajar. Pemahaman terhadap 
karakteristik dan kepribadian siswa 
menjadi hal yang sangat diperlukan. Hal 
tersebut dikarenakan agar siswa tidak 
kesulitan ketika mempelajari susunan 
materi dari guru. Dengan memahami 
karakteristik tersebut, guru dapat 
menyusun pembelajaran yang lebih 
terarah, serta dapat menyampaikan 
materi sesuai kebutuhan siswa (Amalia 
& Nugraheni, 2024).  

Kesiapan belajar merupakan 
salah satu peranan penting dalam 
pelaksanaan pembelajara.  Slameto, 
2015:113 dalam (Amalia & Nugraheni, 
2024) mengutarakan bahwa kesiapan 
belajar yaitu suatu keadaan individu 
yang secara keseluruhannya 
menyebabkan suatu individu tersebut 
dapat memberikan respon ataupun 
jawaban terhadap kondisi tertentu. 
Kesiapan belajar terdiri dari dua aspek, 
yaitu aspek fisik serta mental yang 
mencakup tujuh indikator, antara lain: 
perkembangan motorik, perkembangan 
emosi, perkembangan sosial, 
perkembangan moral dan spiritual, 
minat, kognitif, serta motivasi (Dhera et 
al., 2024). Penelitian ini mengadaptasi 
pendapat tersebut dengan merinci 
tujuh indikator kesiapan belajar sebagai 
dasar untuk menganalisis kesiapan 
belajar siswa dalam pembelajaran 
berdiferensiasi. 

Berdasarkan kegiatan observasi 
serta wawancara dengan guru kelas IV 
yang dilakukan, peneliti mendapatkan 
hasil bahwa siswa kelas IV di SDN 
Banyumanik 03 memiliki kesiapan 
belajar yang beragam. Guru menilai 
kesiapan belajar siswa melalui 
pengamatan terhadap kondisi fisik dan 
psikis, emosional, kedisplinan, motivasi, 
fokus perhatian, kesiapan materiil, serta 
keterampilan dasar siswa. Selain itu, 
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sebelum pembelajaran pada materi 
baru dimulai, guru melaksanakan 
asesmen diagnostik kognitif serta non-
kognitif guna mengetahui kesiapan 
awal, baik dalam aspek kemampuan 
akademik maupun aspek sosial-
emosional mereka. Pada siswa kelas IV 
di SDN Banyumanik 03, ditemukan 
bahwa sebagian siswa datang ke kelas 
dalam keadaan siap belajar, namun ada 
pula yang masih memerlukan dukungan 
tambahan. Adapun faktor-faktor yang 
memengaruhi kesiapan belajar ini 
berasal dari dukungan orang tua, 
kondisi fisik dan emosional, serta minat 
terhadap mata pelajaran. Sehubungan 
hal ini, guru menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dengan menyesuaikan 
konten, proses, serta  produk 
pembelajaran dalam memenuhi 
keragaman kebutuhan siswa, meskipun 
dalam penerapannya masih terdapat 
tantangan seperti keterbatasan waktu, 

sarana,dan pembagian perhatian di 
kelas. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan, sebagian 
besar siswa mampu mengikuti 
pembelajaran berdiferensiasi secara 
baik, walaupun beberapa siswa masih 
memiliki motivasi rendah dan 
membutuhkan bimbingan lebih intensif. 
Upaya peningkatan kesiapan belajar, hal 
yang dilakukan guru yaitu dengan 
menggunakan berbagai strategi seperti 
melakukan ice breaking, pendekatan 
student-centered, serta membangun 
komunikasi aktif dengan orang tua.  

Paparan hasil wawancara dan 
observasi tersebut diabsahkan dengan 
pemerolehan data yang didapatkan 
peneliti pada instrumen angket 
kesiapan belajar siswa. Berdasarkan 
pemerolehan data yang peneliti 
kumpulkan, maka didapatkan hasil 
pemetaan kesiapan belajar siswa kelas 
IV pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Kesiapan Belajar Siswa Kelas IV SDN Banyumanik 03  

Indikator Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase (%) 
Perkembangan motoric 370 448 82,59% 
Perkembangan emosi 276 336 82,14% 
Perkembangan sosial 368 448 82,14% 
Perkembangan moral dan spiritual 178 224 79,46% 
Minat siswa dalam belajar 350 448 78,13% 
Perkembangan kogniƟf siswa 352 448 78,57% 
MoƟvasi peserta didik 168 224 75,00% 
Rata-rata Kesiapan Belajar 78,65% 

 
Tabel 2. Three Box Method  
Kriteria Nilai 

Tinggi 70,01 – 100 
Sedang  40,01 – 70 
Rendah  10,00 – 40 

Sumber: Ferdinand (2014:232) dalam (Juari & Nugraheni, 2024) 
 
Berdasarkan tabel kesiapan 

belajar siswa kelas IV di SDN 
Banyumanik diperoleh hasil rata-rata 
sebesar 78,65% yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Jika dijabarkan 
berdasarkan setiap indikatornya, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 1) 
perkembangan motorik memperoleh 

presentase 82,59% yang termasuk 
dalam kategori tinggi, 2) perkembangan 
emosi memperoleh presertase 82,14% 
termasuk dalam kategori tinggi, 3) 
perkembangan sosial memperoleh 
presentase 82,14% yang termasuk 
dalam kategori tinggi, 4) perkembangan 
moral dan spiritual memperoleh 
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presentase 79,46% termasuk dalam 
kategori tinggi, 5) minat memperoleh 
presentase 78,13% termasuk dalam 
kategori tinggi, 6) perkembangan 
kognitif memperoleh presentase 
78,57% dalam kategori tinggi, serta 7) 
motivasi memperoleh presentase 75% 
yang masuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan 
motorik merupakan indikator dengan 
presentase tertinggi yakni 82,59%. 
Sementara itu, motivasi siswa 
merupakan indikator dengan 
presentase terendah yakni 75%. 

Kesiapan belajar menjadi faktor 
yang berperan penting dalam capaian 
hasil belajar siswa. Tanpa adanya 
kesiapan belajar secara baik, proses 
pembelajaran tidak akan berjalan 
dengan maksimal. Kondisi fisik dan 
mental, serta kebutuhan belajar 
masing-masing dapat memengaruhi 
kesiapan belajar siswa. Ketika siswa 
merasa bersemangat, sehat, serta 
memiliki kesiapan belajar yang optimal, 
siswa akan lebih fokus dan dapat 
memahami materi yang diajarkan 
dengan baik. Sebaliknya, apabila 
kesiapan belajar siswa kurang, hasil 
belajar yang dicapai pun menjadi kurang 
optimal (Hakim & Karmila, 2022). 
Berdasarkan paparan tersebut, maka 
sebagai guru penting untuk menyiapkan 
siswa agar siap melakukan 
pembelajaran, baik siap secara mental, 
maupun emosional, agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan 
efektif.  

Pemahaman guru terkait 
kesiapan belajar siswa menjadi kunci 
dalam merancang pembelajaran yang 
efektif. Setiap siswa di dalam kelas 
memiliki kesiapan belajar yang berbeda, 
baik dari fisik, psikis, maupun 
emosional, sehingga guru perlu 
mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi kesiapan belajar, agar 
dapat merancang pembelajaran yang 

lebih menyesuaikan keadaan siswa. 
Merespon keragaman kebutuhan dan 
kesiapan belajar siswa, guru akan dapat 
membentuk suasana pembelajaran 
menjadi inklusif.  sejalan dengan 
penelitian (Amalia, R 2023) bahwa guru 
yang menyadari akan keunikan yang 
dimiliki siswa dan merespon kebutuhan 
mereka, maka dapat menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang lebih 
bermakna. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kesiapan belajar bukan hanya 
kesiapan individu siswa, melainkan 
bagaimana seorang guru dapat 
memfasilitasi dan mendukung proses 
tersebut.  

Guru menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi sebagai strategi untuk 
memenuhi kebutuhan belajar siswa 
yang bervariasi. Hal ini berkaitan 
dengan penelitian (Marlina & Aini, 
2023) bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi memiliki tujuan untuk 
mengakomodasi pembelajaran siswa 
dengan memerhatikan minat belajar, 
kesiapan belajar, serta kecenderungan 
belajar.  Guru dapat menciptakan 
suasana belajar menjadi menyenangkan 
dan sesuai dengan mempertimbangkan 
minat belajar, kesiapan, dan 
kecenderungan belajar siswa. Siswa 
dengan minat yang berbeda dapat 
diberikan proyek yang sesuai dengan 
ketertarikan mereka, sedangkan siswa 
dengan kesiapan belajar yang lebih 
rendah dapat diberikan dampingan 
tambahan dan penyampaian materi 
yang lebih mudah dipahami. Selain itu, 
pendekatan berdiferensiasi juga 
memungkinkan guru dalam 
mengadaptasi berbagai cara belajar, 
seperti diskusi kelompok, pembelajaran 
berbasis proyek, serta penggunaan 
teknologi yang mendukung keragaman 
gaya belajar siswa. Sehubungan dengan 
hal tersebut, pembelajaran 
berdiferensiasi tidak hanya membantu 
siswa dalam capaian hasil belajar yang 
maksimal, melainkan mendukung 
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perkembangan keterampilan sosial dan 
kognitif mereka sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya.  

Berdasarkan hasil yang 
diperoleh peneliti, maka dapat 
diutarakan bahwa kesiapan belajar 
merupakan salah satu aspek kebutuhan 
yang perlu diperhatikan guru ketika 
menentukan strategi pembelajaran. 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
faktor-faktor seperti kondisi fisik, 
kondisi mental, serta minat dan 
motivasi siswa memiliki pengaruh 
terhadap kesiapan belajarnya. 
Pembelajaran berdiferensiasi 
merupakan solusi untuk memenuhi 
beragam kebutuhan siswa, sehingga 
mereka dapat melakukan pembelajaran 
sesuai dengan kesiapan mereka. 
Berdasarkan pembahasan tersebut 
maka sebagai guru penting untuk 
memerhatikan kesiapan belajar siswa 
dalam melakukan pembelajaran guna 
tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan maksimal. 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan 
pembahasan  dari penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa kesiapan belajar siswa kelas IV di 
SDN Banyumanik 03 berperan penting 
dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Faktor internal dan 
eksternal, seperti kondisi fisik, mental, 
emosional siswa, serta dukungan dari 
lingkungan sekitar menjadi pengaruh 
dalam kesiapan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis angket, 
mayoritas siswa memiliki kesiapan 
belajar dalam kategori tinggi yaitu 
dengan perolehan presentase 78,65%. 
Perkembangan motorik menjadi 
indikator tertinggi, sedangkan motivasi 
menjadi indikator dengan persentase 
terendah. 

Guru kelas IV di SDN Banyumanik 
03 sudah menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi untuk mengakomodasi 
perbedaan kesiapan belajar di kelas. 
Pembelajaran berdiferensiasi ini 
bertujuan guna menyesuaikan materi, 
proses, dan produk pembelajaran 
dengan minat, kesiapan, dan preferensi 
belajar masing-masing siswa. Meskipun 
demikian, masih ada tantangan dalam 
penerapannya, seperti keterbatasan 
waktu dan sarana. Berdasarkan hal 
tersebut, penting bagi guru untuk terus 
memperhatikan kesiapan belajar siswa 
dengan melakukan asesmen diagnostik 
dan menyesuaikan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif guna 
tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan maksimal. 

Secara keseluruhan, penelitian 
ini mengungkapkan bahwa kesiapan 
belajar siswa merupakan aspek yang 
perlu diperhatikan untuk merancang 
strategi pembelajaran dengan tepat. 
Guru perlu terus menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan serta 
kesiapan siswa untuk memastikan 
bahwa semua siswa dapat belajar 
dengan maksimal. 
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